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ABSTRACT

Has been cassava rubber fermentation (M. carthagenensisMUIl) as a raw material for making ethanol with the
utilization of fishcork albumin (Channastriata) as nitrogen Saccharomyces cerrevisiae with enzymatic hydrolysis
result through 2 stages ieliquification using o-amylase and saccharification stage using gluco -amilase. The best
reducing sugar content was obtained at 0.1307%. Based on this research, maximum ethanol content was obtained
with 0.5% concentration of nutrient at fermentation time for 232 hours, obtained by result of 12,688% at 5.6 mL

distillate volume using gas chromatography method.
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PENDAHULUAN

Saat ini kebutuhan bahan bakar di dunia tidak
terlepas dari penggunaan fosil sebagai sumber energi,
baik sumber energi listrik maupun bahan bakar.
Kapasitas energi yang ada tidak mencukupi dengan
kebutuhan yang semakin meningkat. Untuk itu
kebutuhan akan sumber daya yang berbahan fosil
harus dikurangi dengan upaya mengoptimalkan
pemanfaatan sumber energi lainnya, dengan
meningkatkan kemampuan untuk penggunaan
teknologi yang efisien.

Oleh karena itu, dibutuhkan sumber energi
terbarukan yang mampu mencukupi atau paling tidak
dapat menghemat penggunaan energi dari bahan
bakar fosil,etanol salah satu sumber energi alternatif
yang terbarukan.etanol diperoleh dari tanaman yang
mengandung pati atau karbohidrat yang dikonversi
menjadi gula (glukosa) [1]. Etanol dapat diproduksi
dari bahan makanan yang mengandung pati, seperti
singkong, kentang, jagung dan sagu, selain bahan
baku tersebut bioethanol juga dapat diperoleh dari
gula, amilum serta bahan berserat lainnya [2].

Pada penelitian ini menggunakan albumin dari
ikan gabus (Channa striata) sebagai sumber nitrogen,
sebab albumin ikan mengandung nitrogen yang dapat
dijadikan nutrisi bagi mikroba. Salah satu sumber
karbohidrat yang digunakan dalam fermentasi adalah
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singkong karet (M. carthagenensis MUII), yang
mempunyai kadar karbohidrat (pati) sebesar 98,47 %.
Singkong karet ini sangat layak digunakan sebagai
bahan baku pembuatan etanol dikarenakan
ketersediaannya sebagai bahan baku cukup banyak
[4].

Upaya menyelesaikan permasalahan tentang
krisis energi ini maka dibuat bahan bakar nabati
etanol yang dihasilkan dari proses fermentasi.
Fermentasi yang dilakukan berasal dari hasil
hidrolisis singkong karet (M. carthagenensis MUII)
dengan menggunakan enzim o-amilase dan gluko-
amilase. Penelitian ini diharapkan dapat menambah
nilai guna dari singkong karet menjadi sumber energi
alternatif =~ sebagai  langkah  awal  melepas
ketergantungan dari bahan bakar fosil yang
keberadaannya semakin berkurang dan mahal di
pasar.

PROSEDUR PENELITIAN
Bahan

Singkong karet, albumin ikan gabus, enzim
alfa-amilase, enzim gluko-amilase, HCl 0,1 N,
akuades, Saccharomyces cerrevisiae, potato dextrose
agar (PDA), alumunium foil, CuSO4.5H,0, NaOH
10 %, Ammonium  molybdat,  H2SOyp),
Na;HAs04.7H,0, NayCOs anhidrat, Natrium kalium
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Tartat (KNaC4H4Os), Natrium bikarbonat (NaHCO3),
NaxSO4, etanol 95 %.

Alat

Serangkaian  alat  vakum,  Erlenmeyer,
thermometer, rangkaian alat destilasi, oven,
autoclave, spektrofotometer visible, kromatografi gas
dan evaporator.

Prosedur

Preprasi pembuatan nutrisi ikan gabus (C.
striata) dimasukkan ke dalam corong Bucher dan
divakum selama 12,5 menit. Filtrat hasil ekstraksi
diambil sebagai albumin [4]. Kemudian preparasi
sampel umbi singkong dijemur di bawah sinar
matahari hingga kering kemudian dihaluskan hingga
menjadi tepung.

Proses hidrolisis dilakukan secara enzimatis
yaitu, liquifikasi, tepung singkong karet ditambah
akuades kemudian diatur pH antara 4-5
menggunakan HCl 0,1 N. Enzim « -amylase
ditambahkan sebanyak 3 mL dan diaduk hingga rata.
Campuran tepung singkong karet dipanaskan pada
suhu (80-90)°C selama 60 menit. Kemudian
dilanjutkan proses sakarifikasi dengan penambahkan
enzim gluko-amilase sebanyak 3 mL, selanjutnya
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sampel tadi dipanaskan kembali dengan suhu (50-
60)°C selama 60 menit kemudian didinginkan hingga
mencapai suhu 30 °C.

Uji gula reduksi menggunakan metode Nelson-
Somogyi. Proses fermentasi ditambahkan
Saccharomyces cerrevisiae sebanyak 2 ose dan
ditambahkan juga nutrisi albumin ikan gabus
sebanyak 0,5 %, 1 %, dan 1,5 % dengan variasi
waktu fermentasi berlangsung selama 136, 184 dan
232 jam kemudian hasil fermentasi didestilasi pada
suhu destilasi pada (78-80)°C selama + 3 jam. Kadar
etanol dianalisis dengan menggunakan kromatografi
gas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalisaUji Gula Reduksi Metode Nelson -
Somogyi

Singkong karet sebelum dihidrolisis, setelah
liquifikasi dan setelah sakarifikasi diperoleh hasil
pengukuran konsentrasi gula pereduksi berturut —
turut 20,7090 ppm, 116,7090 ppm dan 130, 7090
ppm. Kemudian dikonversi ke dalam persen (%),
sehingga konsentrasi yang diperoleh sebesar
0,0207 %, 0,1167 % dan 0,0130 %. Hal ini
menandakan jika glukosa yang terdapat di dalam
sampel telah meningkat dari kadar glukosa awal,
sehingga dapat menghasilkan etanol yang maksimal.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Gula Reduksi Metode Nelson - Somogyi

Hasil

Tahapan Sampel Volume Faktor Pengsukuran Hasil Gula Konversi ke
P P Sampel (mL) Pengenceran (f)pm) Reduksi (ppm) Satuan %
Sebelum hidrolisis 1 10 20,7090 207,09 0,0207
Setelah liquifikasi 1 10 116,7090 1167,09 0,1167
Setelah sakarifikasi 1 10 130,7090 1307,09 0,1307
Kadar Etanol Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan

Proses fermentasi singkong karet (M.
carthagenensis MUIl) menggunakan albumin ikan
gabus (Channa striata) sebagai sumber nutrisi untuk
mikroorganisme, diperoleh kadar etanol yang
dihasilkan dari proses fermentasi singkong karet (M.
carthagenensis MUIl) dengan variasi waktu selama
136 jam, 184 jam, 232 jam dan variasi konsentrasi
nutrisi sebanyak 0,5 %, 1 % dan 1,5 %. Seperti pada
gambar 1.
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bahwa, pada setiap variasi konsentrasi nutrisi
mengalami penurunan kadar etanol pada waktu
fermentasi yang berbeda. Kadar etanolpaling tinggi
terjadi pada konsentrasi nutrisi 0,5 %dengan lama
waktu fermentasi 232 jam sebesar 12,688 %.
Sedangkan pada konsentrasi 1 % dan 1,5 % kadar
etanol lebih rendah, hal ini terjadi jumlah nutrisi yang
diberikan terlalu berlebih sehingga menyebabkan
pertumbuhan mikroorganisme terhambat.
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Gambar 1. Hubungan antara Kadar Etanol dengan Variasi Nutrisi dan Lama Waktu Fermentasi.

Selain itu, Kadar asam dalam nutrisi (albumin)
yang tinggi mempengaruhi kinerja mikroba menjadi
menurun, kemudian adanya kontaminan asam lemah
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seperti asam laktat dan asam asetat dapat menjadi
inhibitor dalam proses fermentasi sehingga
menghasilkan etanol yang lebih rendah.
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Gambar 2. Kromatografi pada Waktu Fermentasi 232 Jam dengan Penambahan Konsentrasi Nutrisi 0,5 %.

Pada hasil kromatogram terdapat beberapa
puncak (peak), sebagai dasar dari pembacaan etanol
pada kromatografi gas digunakan waktu retensi pada
etanol absolut. Waktu retensi pada etanol absolut
diperoleh sebesar 5,083 dan waktu retensi pada
kromatogram didapat sebesar 4,931 merupakan
waktu retensi dengan kadar etanol terbaik sebesar
12,688 dengan konsentrasi nutrisi (albumin) 0,5 %
pada waktu fermentasi 232 jam. Sedangkan puncak
(peak) yang terbentuk selain waktu retensi 4,931,
diduga merupakan hasil samping dari fermentasi
etanol seperti air, asam karboksilat, asam asetat dan
turunan alkohol.

KESIMPULAN

Berdasarkan variasi lama waktu fermentasi dan
konsentrasi nutrisi, etanol yang diperoleh dapat
mempengaruhi kadar etanol yang dihasilkan. Kadar
etanol maksimal dihasilkan pada lama waktu
fermentasi selama 232 jam dengan variasi
konsentrasi nutrisi 0.5 % pada volume 5.6 mL
sebesar 12.688 % dari hasil analisa kromatografi gas.
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